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ABSTRAK

          Banyak tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai penyembuh luka, salah satunya adalah daun ciplukan. Penggunaan daun ciplukan (Physalis angulata L.) sebagai obat luka yang didasari oleh kemampuan ciplukan dalam menutup luka yang berasal dari senyawa tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun ciplukan memiliki efek terhadap penyembuhan luka sayat pada Marmut (Cavia porcellus).
              Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Dimana hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor marmut. Sampel yang digunakan adalah Ekstrak Etanol Daun Ciplukan (EEDC) dengan konsentrasi 20%, 30% dan 40%.
           Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata penyembuhan luka sayat pada punggung marmut pada pengolesan salep EEDC 20% 9 hari belum memberikan efek penyembuhan, EEDC 30% 9 hari memberikan penyembuhan, EEDC 40% 7 hari memberikan penyembuhan.

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun ciplukan mempunyai efek sebagai penyembuhan luka sayat pada marmut. Pada EEDC 40% dapat  mempercepat proses penyembuhan luka sayat.
Kata Kunci        : Luka sayat, Ekstrak Etanol Daun Ciplukan, Marmut

Daftar Bacaan   : 16 (1979-2022)
DAFTAR ISI
                                                                                                                Halaman
Error! Bookmark not defined.LEMBAR PERSETUJUAN



Error! Bookmark not defined.LEMBAR PENGESAHAN



iSURAT PERNYATAAN



ivKATA PENGANTAR



viABSTRAK



viiDAFTAR ISI



xDAFTAR TABEL



xiDAFTAR GAMBAR



xiiDAFTAR LAMPIRAN



1BAB I   

 HYPERLINK \l "_Toc105758783" 
PENDAHULUAN



11.1       Latar Belakang



21.2       Perumusan Masalah



21.3       Tujuan Penelitian



31.4       Manfaat Penelitian



BAB II  4TINJAUAN PUSTAKA



42.1       Tanaman Ciplukan



42.2       Morfologi Daun Ciplukan



52.3       Sistematika tumbuhan



62.4       Manfaat dan zat-zat yang dikandung



62.4.1    Manfaat Ciplukan



62.4.2    Zat-zat yang dikandung



62.5       Simplisia



72.6       Ekstrak



72.6.1    Definisi Ekstrak



72.6.2    Tujuan Pembuatan Ekstrak



72.6.3    Ekstraksi Secara Maserasi



82.7       Povidon Iodin



82.8        Salep (Unguenta)



92.9        Kulit



112.9.1     Fungsi Kulit



122.10      Luka



132.9.1     Klasifikasi Luka



132.10.1   Jenis-Jenis Luka



142.11        Penyembuhan luka



162.12      Hewan Percobaan



172.12.1   Marmut (Cavia porcellus)



182.13      Kerangka Konsep



192.14      Definisi Operasional



192.15      Hipotesis



BAB III  20METODE PENELITIAN



203. 1       Metode Penelitian



203.2        Lokasi dan Waktu Penelitian



203.2.1     Lokasi penelitian



203.2.2     Waktu penelitian



203.3        Populasi dan Sampel Penelitian



203.3.1     Populasi



213.3.2     Sampel



213.4        Alat dan Bahan



213.4.1     Alat



213.4.2     Bahan



213.5        Prosedur Kerja



213.5.1     Persiapan hewan percobaan



213.5.2     Pembuatan simplisia daun ciplukan



223.5.3     Pembuatan Ekstrak Daun Ciplukan



223.6        Formula Dasar Salep



233.6.1     Pembuatan Dasar Salep



233.7        Prosedur Pembuatan Salep



233.8        Prosedur Pengujian



BAB IV    25HASIL DAN PEMBAHASAN



254.1          Hasil



254.1.1       Hasil Ekstrak Serbuk Simplisia Daun Ciplukan



254.2.1       Hasil Uji efek Penyembuhan Luka Sayat



264.2          Pembahasan



BAB V     28KESIMPULAN DAN SARAN



285.1          Kesimpulan



285.2            Saran



29DAFTAR PUSTAKA



39DAFTAR LAMPIRAN





DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1    Hasil pengukuran panjang luka sayat...................................        25
DAFTAR GAMBAR
Halaman
4Gambar 2.1 Daun Ciplukan (Physalis angulata L.)..................................
 

9Gambar 2.2 Struktur Kulit.........................................................................
 

17Gambar 2.3 Marmut (Cavia porcellus)......................................................


26Gambar 4.1 Grafik  Panjang Luka Sayat..................................................


30Gambar 1    Tumbuhan Ciplukan.............................................................
30        Gambar 2    Serbuk simplisia...................................................................


31Gambar 3    Adaptasi Marmut..................................................................


31Gambar 4    Betadine Salep dan Lidocaine Krim.....................................


31Gambar 5    Bahan yang digunakan.........................................................


32Gambar 6    Alat yg digunakan.................................................................


32Gambar 7    Pembuatan Ekstrak..............................................................


32Gambar 8    Hasil Ekstrak Etanol Daun Ciplukan....................................


33Gambar 9    Penimbangan Vaeslin flavum...............................................
33         Gambar 10  Penimbangan EEDC............................................................


33Gambar 11  Pembuatan Salep EEDC......................................................
33    Gambar 12  Salep EEDC.........................................................................


34Gambar 13  Perubahan Luka sayat menggunakan salep EEDC 20%....


35Gambar 14  Perubahan luka sayat menggunakan salep EEDC 30%.....


36Gambar 15  Perubahan Luka sayat menggunakan salep EEDC 40%....


37Gambar 16  Perubahan luka sayat dengan Povidone Iodine Salep........


38Gambar 17  Perubahan luka sayat menggunakan Vaselin Flavum........




DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1.     Surat izin pemakaian laboratorium..................................        39
Lampiran 2.     Surat keterangan bebas Laboratorium ...........................        40

Lampiran 3.     Surat hasil determinasi....................................................        41
Lampiran 4.     Kartu laporan bimbingan KTI..........................................         42
Lampiran 5.     Slip pembayaran Ethical Clearance................................         43
Lampiran 6.     Tabel panjang luka sayat................................................         44
BAB I
PENDAHULUAN
1.1      Latar Belakang

            Tanaman obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit. Tumbuhan obat sangat erat kaitannya dengan pengobatan tradisional, karena sebagian besar pendayagunaan tumbuhan obat belum didasarkan pada pengujian klinis laboratorium, melainkan lebih berdasarkan pada pengalaman penggunaan (Harmida dkk, 2011).
            Menurut Dewoto (2007) definisi obat tradisional ialah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Obat tradisional Indonesia atau obat asli Indonesia yang lebih dikenal dengan nama jamu, umumnya campuran obat herbal, yaitu obat yang berasal dari tanaman. Bagian tanaman yang digunakan dapat berupa akar, batang, daun, umbi atau mungkin juga seluruh bagian tanaman. Agar peranan obat tradisional khususnya tanaman berkhasiat obat dalam pelayanan kesehatan dapat lebih ditingkatkan, maka perlu didorong oleh penggalian, penelitian, pengujian dan pengembangan khasiat serta keamanan suatu tanaman obat. Dengan begitu, pemanfaatan obat tradisional dibidang kesehatan dapat digunakan dalam upaya pencegahan maupun pengobatan dibidang kesehatan. Obat tradisional digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit yang terdapat didalam maupun diluar tubuh manusia, salah satunya mengobati luka.
              Luka adalah terputusnya suatu jaringan oleh karena adanya cidera atau proses pembedahan, luka merupakan integritas normal dari kulit dan jaringan dibawahnya, yang terjadi secara tiba tiba atau disengaja, tertutup atau terbuka, bersih atau terkontaminasi, superfical atau dalam (Carville,2007)
            Kulit adalah sistem organ yang paling luas dan paling berat dari tubuh, merupakan organ pembungkus seluruh permukaan tubuh. Fungsi kulit untuk menjaga jaringan internal dari trauma, bahaya radiasi sinar ultra-violet, temperatur yang ekstrim, toksin dan bakteri (Maryunani, 2016).

             Banyak tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai penyembuh luka, salah satunya adalah daun ciplukan. Umumnya Ciplukan tumbuh dengan sendirinya atau liar didaerah semak-semak, pinggir kebun, tepi hutan, hingga ladang pertanian. Penggunaan daun ciplukan (Physalis angulata L.) sebagai obat luka yang didasari oleh kemampuan ciplukan dalam menutup luka yang berasal dari senyawa tanin. Kandungan tanin mampu dipercaya mampu mempercepat penyembuhan luka melalui beberapa mekanisme seluler yaitu membersihkan radikal bebas dan oksigen reaktif, meningkatkan penutupan luka serta meningkatkan pembentukan pembuluh darah kapiler dan sel-sel fibroblast (Kusumawardani, Kalsum, and Rini, 2015). 
             Selain itu tanin bersifat anti bakteri dengan cara mengganggu permeabilitas sel bakteri, sebagai anstringen yang dapat menyebabkan penutupan pori-pori kulit, memperkeras kulit, menghentikan eksudat dan perdarahan yang ringan (Fithriyah, Arifin, and Santi, 2013) .

             Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) Terhadap Luka Sayat pada Marmut (Cavia porcellus).
1.2      Perumusan Masalah

a. Apakah Ekstrak Etanol Daun Ciplukan  (Physalis angulata L.) mempunyai khasiat  untuk penyembuhan luka sayat pada Marmut (Cavia porcellus)?

b. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) mempunyai efek penyembuhan luka sayat pada Marmut (Cavia porcellus)?
1.3     Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui efek ekstrak etanol Daun Ciplukan (Physalis angulata L) terhadap penyembuhan luka sayat pada Marmut (Cavia porcellus).
b. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol Daun Ciplukan (Physalis angulata L) berfungsi untuk penyembuhan luka sayat pada Marmut (Cavia porcellus).
 1.4     Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa poltekkes medan bahwa daun ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki zat berkhasiat untuk menyembuhkan luka sayat.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1      Tanaman Ciplukan
[image: image1.jpg]



Gambar 2.1 Daun Ciplukan (Physalis angulata L.)

             Ceplukan atau ciplukan dikenal dengan berbagai nama daerah (egat) seperti keceplokan, ciciplukan (Jawa), nyornyoran, yoryoran, (Madura), cecendet, cecendetan, cecenetan (Sunda), kopok-kopokan, kaceplokan, angket (Bali), leletep (sebagian Sumatra), leletokan (Minahasa), Kenampok, dedes (Sasak), lapunonat (Tanimbar, Seram) dan lain-lain. Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai cutleaf groundcherry, wild tomato, camapu, dan winter cherry. Sedangkan dalam bahasa ilmiah (latin) disebut sebagai Physalis angulata L yang bersinonim dengan Physalis minima dan Physalis peruviana.
             Ciplukan adalah tumbuhan asli Amerika yang kini telah tersebar secara luas di daerah tropis di dunia. Di Jawa tumbuh secara liar di kebun, tegalan, tepi jalan, kebun, semak, hutan ringan, tepi hutan. Ciplukan biasa tumbuh di daerah dengan ketinggian antara 1-1550 m dpl.
2.2       Morfologi Daun Ciplukan
a.    Daun

     Daun ciplukan berbentuk bulat telur dengan ujungnya yang meruncing. Tepi daun terkadang rata terkadang tidak dengan panjang daun antara 5-15 cm dan lebar 2-10 cm.
b.      Batang
        Batang tegak, lunak panjang mencapai 1-2 m bahkan lebih. Berbentuk bulat, beralur dan berwarna kecokelatan. Batang juga berusuk, bersegi lancip, berongga, bercabang banyak dan batang memiliki warna kehijauan muda.
c.      Bunga

      Bunga ciplukan (Physalis angulata L) terdapat di ketiak daun, dengan tangkai tegak berwarna keunguan dan dengan ujung bunga yang mengangguk. Kelopak bunga berbagi lima, dengan taju yang bersudut tiga dan meruncing. Mahkota bunga menyerupai lonceng, berlekuk lima berwarna kuning muda dengan noda kuning tua dan kecoklatan di leher bagian dalam. Benang sari berwarna kuning pucat dengan kepala sari biru muda.
d.      Buah
       Buah ciplukan (Physalis angulata L) terdapat dalam bungkus kelopak yang menggelembung berbentuk telur berujung meruncing berwarna hijau muda kekuningan, dengan rusuk keunguan, dengan panjang sekitar 2-4 cm. Buah buni di dalamnya berbentuk bulat memanjang berukuran antara 1,5-2 cm dengan warna kekuningan jika masak . Rasa buah ciplukan manis dan kaya manfaat sebagai herbal. 
e.       Akar 

       Akar tunggang, bercabang dan berserabut. Berwarna keputihan kotor hingga kecokelatan, selain itu akar tumbuhan ini intensif yang menyebar hanya dipermukaan tanah.
2.3     Sistematika tumbuhan

Tanaman ini mempunyai klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae 
Devisi : Spermatophyta 

Sub devisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonnae 

Ordo : Solanes 

Famili : Solanaceae 

Genus : Physialis 

Spesies : Physalis angulata L 
2.4      Manfaat dan zat-zat yang dikandung

2.4.1   Manfaat Ciplukan

            Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) bermanfaat sebagai obat penyembuhan luka, patah tulang, busung air, bisul, borok, penguat jantung, keseleo, nyeri perut, dan kencing nanah. Sedangkan buah ciplukan sendiri sering dimakan langsung untuk mengobati sulit buang air kecil, dan penyakit kuning. Ciplukan dapat dimanfaatkan sebagai antihiperglikemi, antibakteri, antivirus, imunostimulan dan imunosupresan (imunomodulator), antiinflamasi, antioksidan, dan sitotoksik. Juga sebagai peluruh air seni (diuretic), menetralkan racun, meredakan batuk, mengaktifkan fungsi kelenjar-kelenjar tubuh dan anti tumor. 

            Selain itu pemanfaatan tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) oleh masyarakat digunakan sebagai obat cacing dan penurun demam (akar), penyembuhan luka, patah tulang, busung air, bisul, borok, keseleo, dan nyeri perut (daun), dan mengobati epilepsi serta penyakit kuning (buah), sedangkan pada batang belum diperoleh data penelitian yang akurat (Anonim, 2015). 
2.4.2     Zat-zat yang dikandung
             Senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam ciplukan antara lain tanin, saponin, flavonoid, polifenol, dan fisalin. Komposisi detail pada beberapa bagian tanaman, antara lain, Herba yaitu Fisalin B, Fisalin D, Fisalin F, Withangulatin A. Biji yaitu 12-25% protein, 15-40% minyak lemak dengan komponen utama asam palmitat dan asam stearat. Akar yaitu alkaloid. Daun yaitu tanin, glikosida flavonoid (luteolin). Tunas yaitu flavonoid dan saponin.
2.5        Simplisia

              Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain merupakan bahan yang telah dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman dan eksudat tanaman (Farmakope ed III).
2.6         Ekstrak
2.6. 1     Definisi Ekstrak

               Ekstrak adalah sediaan kering kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstraksi kering harus mudah digerus menjadi serbuk (Farmakope ed III).

2.6.2     Tujuan Pembuatan Ekstrak
               Tujuan dari pembuatan ekstraksi adalah untuk menarik semua zat aktif dan komponen kimia yang terdapat dalam simplisia. Dalam menentukan tujuan dari suatu proses ekstraksi, perlu diperhatikan beberapa kondisi dan pertimbangan antara lain :

a. Senyawa kimia yang telah memiliki identitas

b. Mengandung kelompok senyawa kimia tertentu

c. Organisme ( tanaman atau hewan )

d. Penemuan senyawa baru
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam dalam melakukan ekstraksi adalah :

a. Jumlah simplisia yang diekstrak

b. Derajat kehalusan simplisia

c. Jenis pelarut yang digunakan dalam ekstraksi

d. Waktu ekstraksi

e. Metode ekstraksi

f. Kondisi proses ekstraksi
2.6.3     Ekstraksi Secara Maserasi

              Maserasi dilakukan dengan cara merendam 10 bagian simplisia dengan derajat kehalusan yang cocok, dimasukkan kedalam bejana kemudian dituangi dangan 75 bagian cairan penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, terlindung dari cahaya, sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari diserkai, ampas diperas. Pada ampas ditambah cairan penyari secukupnya, diaduk dan diserkai sehingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian. Bejana ditutup dan dibiarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari kemudian endapan dipisahkan. Maserasi merupakan metode sederhana dan paling banyak digunakan karena metode ini sesuai dan baik untuk skala kecil maupun skala besar.
              Pada penelitian ini penulis melakukan ekstraksi secara maserasi dengan etanol 70% sebagai cairan penyari, kemudian ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.
2.7        Povidon Iodin


  Povidon iodin (Betadine) adalah salah satu  obat merk. Efek antibakteri dari povidone iodine mencakup spectrum mikroba yang luas seperti bakteri Gram positif, Gram
negative, jamur dan virus sehingga povidone iodine digolongkan juga ke dalam desinfektan. Povidone iodine dimanfaatkan dalam penyembuhan dan pencegahan infeksi pada jaringan kulit yang terbakar atau robek, menjaga kesehatan mulut dan pengobatan kandidiasis mulut atau vagina. Povidone iodine adalah obat bebas yang tersedia dalam bentuk larutan, aerosol (spray) dan sediaan topical dalam bentuk krim, salep atau serbuk dan vaginal pessaries.

                Di Indonesia Betadine diproduksi dan dipasarkan oleh PT.Mahakam Beta Farma di bawah Lisensi dari Mundipharma sebagai pemilik merk global.Berdasarkan data Indonesia Total Market Audit (ITMA) 2015 Betadine tercatat sebagai antiseptic nomor satu di Indonesia. Di Indonesia sendiri, betadine memiliki empat kategori produk, yakni perawatan luka, perawatan area kewanitaan, perawatan kesehatan rongga mulut serta produk sabun antiseptic untuk memenuhi berbagai kebutuhan pelanggan untuk mengatasi infeksi. Untuk perawatan luka, betadine menghadirkan produk berupa Betadine Antiseptic Solution dengan kandungan povidon-iodin 10%, Betadine Antiseptic Ointment atau salep Antiseptik dengan kandungan Povidon-iodin 10%, dan Betadine stick dengan kandungan Povidon-iodin 10% yang hadir dengan kemasan praktis dan mudah digunakan.
2.8     Salep (Unguenta)

           Salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar. Bahan obatnya harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep yang cocok (FI ed III).

Salep tidak boleh berbau tengik. Kecuali dinyatakan lain kadar bahan obat dalam salep yang mengandung obat keras atau obat narkotik adalah 10% (Moh. Anief).

Berdasarkan komposisi dasar salep digolongkan sebagai berikut:
A.    Dasar salep Hidrokarbon yaitu:

a. Vaselin Putih

b. Vaselin Kuning

B.    Dasar salep serap air yaitu:

a. Adeps Lanae

b. Cera alba

C.    Dasar salep dapat dicuci dengan air yaitu:

a. Lanolin

b. Parafin Liquidii

D.    Dasar salep yang dapat larut dalam air yaitu:

a. Polyethylenegylcol (PEG)

b. Tragacanth 
2.9        Kulit 
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Gambar 2.2 Struktur Kulit
              Kulit merupakan pembungkus yang elastis yang terletak paling luar yang melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan hidup manusia dan merupakan alat tubuh yang terberat dan terluas ukurannya, yaitu kirakira 15% dari berat tubuh dan luas kulit orang dewasa 1,5 m2. Kulit sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta sangat bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras, dan juga bergantung pada lokasi tubuh serta memiliki variasi mengenai lembut, tipis, dan tebalnya. Rata-rata tebal kulit 1-2m. Paling tebal (6 mm) terdapat di telapak tangan dan kaki dan paling tipis (0,5 mm) terdapat di penis. Kulit merupakan organ yang vital dan esensial serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan (Djuanda, 2007).
Kulit manusia terdiri dari tiga lapisan yaitu:

Lapisan Epdermis 

a) Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis hanya terdiri dari jaringan epitel, tidak mempunyai pembuluh darah maupun limfa, oleh karena itu semua nutrien dan oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis. Epitel berlapis gepeng pada epidermis ini tersusun oleh banyak lapis sel yang disebut keratinosit. Sel-sel ini secara tetap diperbarui melalui mitosis sel-sel dalam lapis basal yang secara berangsur digeser ke permukaan epitel. Selama perjalanannya, sel-sel ini berdiferensiasi, membesar, dan mengumpulkan filamen keratin dalam sitoplasmanya. Mendekati permukaan, sel-sel ini mati dan secara tetap dilepaskan (terkelupas). (Sonny, 2013)
b) Lapisan Dermis 

Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Batas dengan epidermis dilapisi oleh membran basalis dan disebelah bawah berbatasan dengan subkutis tetapi batas ini tidak jelas hanya yang bisa dilihat sebagai tanda yaitu mulai terdapat sel lemak pada bagian tersebut. Dermis terdiri dari dua lapisan yaitu bagian atas, pars papilaris (stratum papilar) dan bagian bawah pars retikularis (stratum retikularis). Pada bagian dalam dermis terdapat adneksa-adneksa kulit seperti folikel rambut, papila rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea, otot penegak rambut, serabut lemak yang terdapat pada lapisan lemak bawah (subkutis/ hipodermis), juga sebagai ujung pembuluh darah dan ujung saraf (Tranggono et al, 2007). 
Lapisan Subkutan 

c) Lapisan subkutan merupakan lapisan dibawah dermis yang terdiri dari lapisan lemak. Lapisan ini terdapat jaringan ikat yang menghubungkan kulit secara longgar dengan jaringan di bawahnya. Jumlah dan ukurannya berbeda beda menurut daerah tubuh dan keadaan nutrisi individu. Berfungsi menunjang suplai darah ke dermis untuk regenerasi (Perdanakusuma, 2007).
2.9.1   Fungsi Kulit 

            Kulit adalah bagian tubuh yang paling luar yang menutupi permukaan tubuh sehingga memiliki peranan penting yaitu sebgai pelindung tubuh dengan lingkungn luar dari berbagai macam rangsangan serta gangguan dari luar. Kulit juga mempunyai fungsi lain antara lain: 

a.         Fungsi Proteksi 

            Kulit menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik atau mekanik  (tarikan, gesekan, dan tekanan), gangguan kimia ( zat-zat kimia yang iritan), dan gagguan bersifat panas (radiasi, sinar ultraviolet), dan gangguan infeksi luar (Djuanda,2007). Gangguan fisik dan mekanik dapat dikurangi akibat adanya bantalan lemak. Sel melanosit juga berperan untuk melindungi kulit dari sinar matahari (Wasitaatmadja, 2010). 
b.         Fungsi Absorbsi

            Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda padat tetapi cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap, begitupun yang larut lemak. Permeabilitas kulit terhadap O2, CO2 dan uap air memungkinkan kulit ikut mengambil bagian pada fungsi respirasi. Kemampuan absorpsi kulit dipengaruhi oleh tebal tipisnya kulit, hidrasi, kelembaban, metabolisme dan jenis vehikulum. Penyerapan bisa melalui saluran keluarnya rambut, celah antar sel serta bisa juga melalui saluran kelenjar (Djuanda,2007). 

c.         Fungsi Presepsi 

            Kulit mengandung ujung-ujung saraf sensorik di dermis dan subkutis sehingga kulit mampu mengenali rangsangan yang diberikan terhadap rangsangan panas, dingin, rabaan dan tekanan. Rangsangan panas diperankan oleh badan ruffini di dermis dan subkutis, rangsangan dingin diperankan oleh badan krause yang terletak di dermis, rangsangan rabaan diperankan oleh badan meissner yang terletak di papila dermis, dan rangsangan tekanan diperankan oleh badan paccini di epidermis (Djuanda,2007). 
d.         Fungsi Ekskresi 

            Kelenjar pada kulit mengeluarkan zat sisa dari metabolisme tubuh. Kelenjar lemak memiliki sebum yang digunakan untuk melindungi kulit agar kulit tidak menjadi kering dengan cara menahan evaporasi air yang berlebihan (Wasitaatmadja, 2010). 
e.         Fungsi Keratinasi 

            Fungsi ini memberi perlindungan kulit terhadap infeksi secara mekanis fisiologik (Djuanda,2007). 
f.          Fungsi Pembentukan Pigmen 

            Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak di lapisan epidermis dan sel ini berasal dari rigi saraf. Jumlah melanosit dan 17 jumlah serta besarnya butiran pigmen (melanosomes) menentukan warna kulit ras maupun individu.
g.         Fungsi Pengaturan Suhu Tubuh 
            Kulit melakukan fungsi ini dengan cara mengekskresikan keringat dan mengerutkan (otot berkontraksi) pembuluh darah kulit. Di waktu suhu dingin, peredaran darah di kulit berkurang guna mempertahankan suhu badan. Pada waktu suhu panas, peredaran darah di kulit meningkat dan terjadi penguapan keringat dari kelenjar keringat sehingga suhu tubuh dapat dijaga tidak terlalu panas (Djuanda,2007). 

h.         Fungsi Pembentukan Vitamin D 

            Kulit dapat memproduksi vitamin D dari luar tapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehingga diperlukan vitamin D dari luar (Wasitaatmadja, 2010).
2.10    Luka

           Luka adalah rusaknya struktur dan fungsi anatomis kulit normal akibat proses patalogis yang berasal dari internal dan eksternal yang mengenai organ tertentu. Luka dapat diartikan tidak rusak atauterputusnya keutuhan jaringan yang di sebabkan cara fisik atau mekanik,diantaranya trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia,ledakan, sengatan listrik, gigitan hewan dan lain-lain.. Luka dapat berdarah maupun tidak. Luka dapat menimbulkan kejadian infeksi ataupun merupakan alat mentrasfer suatu penyakit dari yang sehat menjadi terinfeksi.
              Luka sayat adalah luka yang terjadi karena goresan atau sayatan benda tajam yang mengenai kulit. Luka ini dapat terjadi pada lapisan dermis maupun epidermis kulit dengan kedalaman hingga 0,3cm dan ukuran panjang 1,5cm.
2.9.1    Klasifikasi Luka

Luka dapat dibagi menjadi beberapa macam antara lain:

a. Clean Wounds (Luka bersih)

    Yaitu luka bedah pada operasi elektif, prosedur tertutup, dan tidak ada     peradangan akut. Kemungkinan terjadinya infeksi luka sekitar 1%-5%. Contohnya adalah hernia, tumor payudara, tumor kulit, tulang.

b. Clean-contamined Wounds (Luka bersih terkontaminasi)

    Luka pada kasus darurat atau urgen yang tidak bersih. Dapat terjadipada operasi  elektif. Kemungkinan terjadinya infeksi luka adalah 3%- 11%. Contohnya adalah prostatektomi, apendektomi tanpa radang berat,kolesistektomi elektif.

c. Contamined Wounds (Luka terkontaminasi),
    Yaitu peradangan non purulen akut. Dapat terjadi pada luka terbukaakut, luka kronis yang dijahit, dan kontaminasi dari saluran cerna.Kemungkinan infeksi luka 10% -17%. Contohnya adalah operasi kulit.
d. Dirty or Infected Wounds (Luka kotor atau infeksi) 
    Yaitu luka yang didalmnya terdapat pertumbuhan mikroorganisme kemunginan
terjadinya  infeksi pada luka jenis ini akan semakin tinggi.

2.10.1 Jenis-Jenis Luka
a.         Luka insisi/ sayat (Incised Wounds) 

      Disebabkan oleh benda yang pipih dan tajam, seperti silet, pecahan kaca, pisau atau bahkan kertas.
b.         Luka memar (Contusion Wound)

       Terjadi akibat benturan oleh suatu tekanan dan dikarakteristikan oleh cidera pada jaringan lunak, perdarahan dan bengkak.
c.         Luka lecet (Abraded Wound)

        Terjadi akibat kulit bergesekan dengan benda lain yang biasanya tidak dengan benda tajam.
d.         Luka tusuk (Punctured Wound)

        Terjadi akibat adanya benda seperti peluru, pisau, jarum yang masuk kedalam kulit dengan diameter yang kecil.
e.         Luka gores (Lacerated Wound)

        Terjadi akibat benda tajam seperti kawat dan kaca.

f.          Luka tembus (Penetrating Wound)

         Yaitu luka yang menembus organ tubuh biasanya pada awal luka berdiameter kecil tetapi pada bagian ujung lukanya akan melebar.
g.         Luka bakar

         Luka akibat sesuatu yang panas (bersifat membakar) dan menyebabkan   kerusakan jaringan kulit.
2.11
Penyembuhan luka

      A.  Jenis Penyembuhan Luka

            Penyembuhan luka adalah proses regenerasi jaringan yang mengalami luka. Penyembuhan luka terbuka dibagi menjadi 3 yaitu:

a.   Penyembuhan primer

     Yaitu penyembuhan luka yang terjadi secara cepat dengan cara menyatukan tepi luka secara langsung. Misalnya menyembuhkan luka insisi pada pembedahan di mana tepi luka disatukan dengan penjahitan, distaples atau diplester. Biasanya penyembuhan luka ini akan meninggalkan jaringan parut yang lebih halus dan kecil disbanding dengan jenis penyembuhan luka lainnya.

b.   Penyembuhan sekunder (penyembuhan spontan)

      Yaitu penyembuhan luka pada luka yang dibiarkan tetap terbuka. Luka akan menutup spontan dengan kontraksi dan re-epitelisasi luka. Penyembuhan sekunder memerlukan waktu yang lebih lama dan akan meninggalkan jaringan parut yang kurang baik dibandingkan dengan penyembuhan primer.

c.   Penyembuhan tersier (delayed primary healing)

      Yaitu penyembuhan luka dengan menutup luka beberapa hari pasca trauma. Pada penyembuhan tersier, setelah debrideman (tindakan menghilangkan jaringan yang mati dan benda asing pada luka), luka dibiarkan tetap terbuka dalam waktu tertentu kemudian baru dilakukan penutupan luka.
B.   Fase Penyembuhan Luka

      Dalam keadaan normal, proses penyembuhan luka mengalami 3 tahap atau
      3 fase yaitu:

a. Fase inflamasi, ini terjadi sejak terjadinya injuri hingga sekitar hari kelima.

b. Fase proliferasi, fase ini berlangsung sejak akhir fase inflamasi sampai sekitar 3 minggu.

c. Fase maturasi atau remodeling, fase ini terjadi sejak akhir fase proliferasi dan dapat berlangsung berbulan-bulan.


C.  Faktor Penyembuhan Luka

      Faktor-faktor yang dapat memengaruhi penyembuhan luka antara lain adalah:
  a.  Kebersihan luka

      Adanya benda asing, kotoran atau jaringan nekrotik (jaringan mati) pada luka   dapat menghambat penyembuhan luka, sehingga luka harus dibersihkan atau dicuci dengan air bersih atau NaCl 0,9% dan jaringan netrotik (jaringan yang mati) dihilangkan.
b.  Infeksi

          Luka yang terinfeksi akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk sembuh. Tubuh selain harus bekerja dalam penyembuhan luka, juga harus bekerja dalam melawan infeksi yang ada, sehingga fase inflamasi akan berlangsung lebih lama. Infeksi tidak hanya menghambat penyembuhan luka tetapi dapat menambah ukuran luka.
c.  Usia
                 Semakin lanjut usia, luka akan semakin lama sembuh karena respon sel   dalam proses penyembuhan luka akan lebih lambat.
d.    Gangguan suplai nutrisi dan oksigen pada luka

Gangguan suplai nutrisi dan oksigen (misal akibat gangguan aliran darah atau kekurangan volume darah) dapat menghambat penyembuhan luka.
e.    Status gizi
              Gizi buruk akan memperlambat penyembuhan luka karena kekurangan    vitamin, mineral, protein dan zat-zat  lain yang diperlukan dalam proses penyembuhan luka.
f.     Penyakit yang mendasari

Luka pada penderita diabetes dengan kadar gula darah yang tidak   terkontrol  biasanya akan sulit sembuh atau bahkan dapat memburuk.
g.    Merokok
      Suatu studi menunjukkan bahwa asap rokok memperlambat penyembuhan karena asap rokok akan merusak fibroblast yang penting dalam proses penyembuhan luka.
h.     Stress

      Stress yang berlangsung lama juga akan menghambat penyembuhan luka.
i.     Obat –obatan

      Penggunaan steroid atau imunosupresan jangka panjang dapat menurunkan daya tahan tubuh yang dapat menghambat penyembuhan luka.
2.12    Hewan Percobaan
            Hewan percobaan adalah spesies-spesies hewan yang dipelihara di laboratorium secara intensif dengan tujuan untuk digunakan pada penelitian baik bidang obat-obatan atau zat kimia yang berbahaya/berkhasiat bagi umat manusia. Hewan coba banyak digunakan dalam studi ekperimental berbagai cabang medis dan ilmu pengetahuan dengan pertimbangan hasil penelitian tidak dapat diaplikasikan langsung pada manusia untuk alasan praktis dan etis. Ada bermacam-macam hewan yang dapat dijadikan hewan percobaan antara lain jenis hewan seperti mencit, tikus, merpati, kelinci, dan marmut. Selain itu juga ada hewan besar seperti kerbau dan simpanse untuk tujuan khusus seperti pada percobaan diagnosa dan pelajaran tentang hewan. Untuk mendapatkan hewan percoban yang sehat dan berkualitas maka dibutuhkan beberapa fasilitas dalam pemeliharaannya antara lain fasilitas kandang yang bersih, makanan dan minuman yang bergizi dan cukup, pengembangbiakan yang terkontrol serta pemeliharaan kesehatan hewan itu sendiri. Disamping itu pula harus diperhatikan tentang faktor-faktor hewan itu sendiri, faktor penyakit/lingkungan dan faktor-faktor obat yang disediakan
2.12.1  Marmut (Cavia porcellus)
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Gambar 2.3 Marmut (Cavia porcellus)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan marmut sebagai hewan percobaan karena termasuk hewan yang memiliki kulit yang luas dan daging yang tebal sehingga mudah untuk melukai kulit marmut. Marmut yang digunakan adalah marmut yang sehat dan berkelamin jantan (Mega Androma, 2017).
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Cara Memelihara Marmut:
a.     Kandang

        Marmut walaupun makhluk yang lambat dan lebih kalem namun suka kegiatan di luar ruang, jadi sediakan kandang di luar rumah yang bisa membuatnya bebas beraktivitas. Kandang harus dijaga kebersihannya agar tidak menimbulkan penyakit untuk pemilik dan marmut . Pembersihan kandang seperti disemprot anti bakteri dan lainya.

b.     Makanan Marmut

        Seperti yang sudah dijelaskan di atas, marmut tipe hewan herbivora maka beri makan marmut secara rutin dengan buah dan sayur segar. Hindari memberi sayur busuk, jerami dan pellet adalah camilan untuk memenuhi gizi marmut .Agar marmut cepat gemuk beri makanan secara teratur dan camilan, makanan yang diberikan harus bergizi.

c.      Teman Marmut

          Marmut adalah hewan sosial yang hidup dengan banyak teman, jika memelihara marmut lebih baik beri teman agar bisa bermain bersama.

d.       Perawatan Tubuh Marmut

          Marmut yang dipelihara harus dijaga kebersihan bulunya dengan memandikannya secara rutin dengan sampo kemudian kuku juga harus dipotong untuk mencegah orang lain terluka karenanya.

e.       Kebersihan

          Kebersihan seperti alat makan dan kandang harus dijaga dan dibersihkan secara berkala.

2.13  Kerangka Konsep
            Variabel bebas
                        Variabel terikat                       Parameter


Keterangan: 

1. EEDC merupakan Ekstrak Etanol Daun Ciplukan

2. Povidone Iodine salep 10% sebagai Kontrol Positif
3. Dasar Salep sebagai Kontrol Negatif
2.14    Definisi Operasional
a.   Luka sayat adalah luka yang terjadi karena goresan atau sayatan benda 

      tajam yang mengenai kulit.
b.  Kulit adalah sistem organ yang paling luas dan paling berat dari tubuh, merupakan  organ pembungkus seluruh permukaan tubuh.    

c.  Ekstrak etanol daun ciplukan adalah ekstrak daun ciplukan yang dibuat dengan cara  maserasi dengan konsentrasi 20%, 30%, 40%.
d.  Marmut adalah adalah hewan percobaan yang paling mudah handling dan restrainnya untuk penggunaan di laboraturium. Marmut termasuk hewan pemakan tumbuh-tumbuhan.
e. Povidon Iodine senyawa kompleks dari iodium dengan povidone. mengandung tidak kurang dari 9,0% dan tidak lebih dari 12,0% iodium.
f.   Waktu dan ukuran adalah sebagai hasil yang ingin diamati.

2.15    Hipotesis 

a. Ekstrak etanol daun ciplukan memiliki efek sebagai penyembuhan luka sayat.
b. Pada konsentrasi tertentu ekstrak etanol daun ciplukan memiliki efek yang hampir sama dengan Povidone Iodine Salep.
BAB III

METODE PENELITIAN

3. 1      Metode Penelitian
             Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental, yaitu dengan menguji daya penyembuhan luka sayat dengan daun ciplukan (Physalis angulata L.) ekstrak pada marmut sebagai hewan percobaan.

3.2       Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1    Lokasi penelitian
             Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Farmakologi dan Laboratorium Farmasetika Dasar Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan.
3.2.2    Waktu penelitian 

             Penelitian ini dilakukan mulai dari akhir bulan Maret-Mei 2022
3.3       Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1     Populasi

             Banyak kelompok          : 5 kelompok (t)
 Sampel tiap kelompok   : (n-1) x (t-1)  ≥ 15

                                                                 (n-1) x (5-1) ≥ 15

   (n-1) x 4      ≥ 15


   4n – 4         ≥ 15

    n                 ≥ (15 + 4) / 4


   n                 ≥ 4,75 (dibulatkan)


   n                 ≥ 5
             Ket : n = Jumlah sampel tiap kelompok


t = jumlah kelompok

3.3.2     Sampel

              Teknik pengambilan sampel adalah secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya. daun yang digunakan adalah daun ciplukan yang masih segar, bersih dan daunnya dalam keadaan utuh. Sampel yang diuji diambil dari Tanjung Anom dan Padang Sidempuan
3.4        Alat dan Bahan

3.4.1      Alat 

              Batang pengaduk, lumpang, stamper, pipet tetes, erlenmayer, kapas, gelas ukur, kertas saring, timbangan analitik, rotary evaporator, gunting, Jangka sorong, beaker glass, pisau cukur, sarung tangan, serbet, perban/plester, cotton buds.
3.4.2   Bahan

            Marmut, Betadine salep, Vaselin flavum, Lidocaine Krim, NaCl 0,9%, Etanol 70%
3.5      Prosedur Kerja
3.5.1   Persiapan hewan percobaan 

a. Tandai masing-masing marmut dengan diberi nomor pada telinganya. Masukkan kedalam kandang yang telah disediakan.
b. Adaptasi marmut selama 2 minggu, beri makan dan minum yang cukup serta lingkungan yang baik dan bersih.
3.5.2    Pembuatan simplisia daun ciplukan
a.   Ambil dan timbang daun ciplukan sebanyak 1kg
b.   Kemudian lakukan sortasi basah
c. Setelah itu keringkan diudara terbuka, terlindung dari sinar matahari langsung, setelah kering timbang lagi berat daun ciplukan.
d. Kemudian lakukan sortasi kering.
e. Setelah itu haluskan menggunakan blender hingga diperoleh serbuk simplisia.
3.5.3    Pembuatan Ekstrak Daun Ciplukan

              Pembuatan ekstrak daun ciplukan dibuat dengan cara maserasi dengan menggunakan etanol 70% (Farmakope Herbal ed II 2017).
Cairan penyari yang digunakan adalah etanol 70%

Bobot jenis alkohol 70% = 0,884g (FI ed IV Hal 1154)

Serbuk simplisia yang ditimbang 10 bagian adalah 200g

Berat untuk 100 bagian simplisia adalah :

V       = m/Bj

          = 200g/0,884 g/ml
          = 2,262 ml
Maka cairan penyari yang digunakan untuk 75 bagian adalah:

75/ 100 x 2,262ml = 1,6965 ml
 Cairan penyari yang digunakan untuk 25 bagian adalah:

 25/ 100 x 2,262ml = 0,5655ml
Ekstrak etanol daun ciplukan dalam penelitian ini dibuat secara maserasi.

1. Masukkan 200g simplisia kedalam beaker glass kemudian tuangi cairan penyari 75 bagian yaitu sebanyak 1,6965ml.
2. Tutup beaker glass dan diamkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk (minimal 3 kali).
3. Setelah 5 hari campuran tersebut disaring lalu diperas. Lalu cuci ampasnya dengan sisa cairan penyari yaitu 0,5655ml
4. Kemudian enap tuangkan selama 2 hari dalam wadah tertutup rapat terlindung dari cahaya matahari.
5. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian diuapkan diperoleh ekstrak kental daun ciplukan.
6. Ekstrak cair yang telah diperoleh kemudian diuapkan diatas water bath 
agar diperoleh ekstrak kental.
3.6      Formula Dasar Salep
R/ Vaselin flavum      ad   20g
       m.f. unguentum
3.6. 1   Pembuatan Dasar Salep
Pembuatan dasar salep dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% b/b adalah:
a. EEDC 20% b/b = 20/100 x 20g = 4g
Vaselin flavum = 20g – 4g = 16g
b. EEDC 30% b/b = 30/100 x 20g = 6g
Vaselin flavum = 20g – 6g =  14

c. EEDC 40% b/b = 40/100 x 20g = 8g
Vaselin flavum = 20g – 8g =  12g
3.7      Prosedur Pembuatan Salep

1. Timbang ekstrak etanol daun ciplukan dan vaselin flavum.
2. Lebur sebagian vaselin flavum dalam lumpang panas gerus sedikit demi sedikit.
3. Masukkan ekstrak etanol daun ciplukan dalam lumpang.
4. Campur semua massa homogen.
5. Masukkan kedalam wadah dan diberi tanda.

3.8      Prosedur Pengujian
A. Beri tanda dibagian telinga pada masing-masing marmut.
B. Cukur rambut marmut didaerah sayatan sampai licin dan dibersihkan dengan kapas yang telah diberi etanol 70%.
C. Oleskan Lidocaine krim pada punggung marmut yang telah dicukur.
D. Buat daerah sayatan pada punggung marmut yang telah dicukur, sayat sepanjang 1,5cm dengan menggunakan pisau bedah yang steril.
E. Bersihkan darah yang keluar dari bagian yang terluka dengan kapas yang telah diberi larutan NaCl 0,9%.
F. Setelah dibersihkan:
a. Marmut kelompok 1 diberi EEDC 20% oleskan pada bagian punggung marmut yang telah dilukai menggunakan cotton buds sebanyak 2 kali dalam sehari.
b. Marmut kelompok 2 diberi EEDC 30% oleskan pada bagian punggung marmut yang telah  dilukai menggunakan cotton buds sebanyak 2 kali dalam sehari.
c. Marmut kelompok 3 diberi EEDC 40% oleskan pada bagian punggung marmut yang telah  dilukai menggunakan cotton buds sebanyak 2 kali dalam sehari.
d. Marmut kelompok 4 diberi Povidon Iodine sebagai kontrol positif, oleskan pada bagian punggung marmut yang telah  dilukai menggunakan cotton buds sebanyak 2 kali dalam sehari.
e. Marmut kelompok 5 diberikan vaseline flavum sebagai kontrol negatif, oleskan pada bagian punggung marmut yang telah dilukai menggunakan cotton buds sebanyak 2 kali dalam sehari.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1      Hasil

4.1.1   Hasil Ekstrak Serbuk Simplisia Daun Ciplukan

Dari 1kg simplisia daun ciplukan diperoleh 250 gr serbuk simplisa kering. Kemudian di ekstrak secara maserasi sebanyak 200 gr menggunakan pelarut etanol hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 19 gr yang berwarna cokelat gelap.
4.2.1     Hasil Uji efek Penyembuhan Luka Sayat Menggunakan    Ekstrak Etanol Daun Ciplukan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil pengukuran panjang luka sayat pada marmut mulai hari ke-0 sampai pada hari ke-9 terhadap panjang luka sayat. Dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.1 Hasil pengukuran panjang penyembuhan luka sayat pada Marmut 
	Perlakuan
	Rata-rata Panjang Penyembuhan Luka Sayat Selama 9 Hari

	
	H0
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7
	H8
	H9

	EEDC 20%
	1,5
	1,44
	1,38
	1,28
	1,22
	1,1
	1,04
	0,9
	0,7
	0,42

	     EEDC 30%
	1,5
	1,42
	1,34
	1,24
	1,16
	1,06
	0,86
	0,75
	0,5
	0

	EEDC 40%
	1,5
	1,24
	1,1
	0,96
	0,76
	0,6
	0,3
	0
	-
	-

	KP
	1,5
	1,16
	1,04
	0,74
	0,52
	0,2
	0
	-
	-
	-

	KN
	1,5
	1,5
	1,47
	1,37
	1,3
	1,23
	1,14
	1,03
	1,03
	1,01

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

EEDC  : Ekstrak Etanol Daun Ciplukan

KP       : Kontrol Positif (Povidone Iodine Salep)
KN       : Kontrol Negatif (Vaseline flavum)
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Gambar 4.1 Grafik  Panjang Luka Sayat terhadap waktu penyembuhan
Keterangan :

EEDC : Ekstrak Etanol Daun Ciplukan

KP      : Kontrol Positif (Povidone Iodine Salep)

KN      : Kontrol Negatif (Vaseline flavum)
4.2     Pembahasan
           Ukuran luka sayat sebelum pemberian salep uji pada masing-masing marmut yaitu panjang luka 1,5 cm.  Setelah pengolesan salep uji, panjang luka sayat masing-masing marmut mengalami perubahan yang berbeda pada setiap pengamatan (24 jam) hingga luka sayat sembuh. Hasil rata-rata waktu penyembuhan luka sayat pada punggung marmut pada pengolesan salep betadine sebagai kontrol positif lebih cepat dibandingkan kelompok salep EEDC 20%, EEDC 30%, EEDC 40% yaitu 6 hari. Hal ini disebabkan karena salep betadine mengandung bahan aktif poviodne iodine 10% yang berfungsi sebagai antiseptik pencegah pertumbuhan bakteri pada luka sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka sayat. 
          Pada EEDC 40% sembuh pada  hari ke 7, yang lebih mendekati penyembuhan luka pada betadine, disebabkan oleh bahan aktif yang terkandung pada daun ciplukan yaitu tanin, flavonoid, saponin dan steroid yang berguna sebagai antibakteri dan merangsang pertumbuhan sel-sel baru pada luka sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka sayat. 

          Flavonoid mempunyai sifat efektif menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Tanin berkhasiat sebagai menghentikan pendarahan dan sebagai antiseptik dengan cara menghambat miikroorganisme sehingga dapat mempercepat fase peradangan. Saponin bekerja sebagai antibakteri (antiseptik). Steroid berkhasiat sebagai        antiinflamasi.
          Hasil rata-rata waktu penyembuhan luka sayat pada punggung marmut pada pengolesan salep EEDC 40% selama 7 hari lebih cepat dibandingkan marmut yang diolesi salep EEDC 30% 9 Hari dan salep EEDC 20% sampai hari ke 9 belum memberikan penyembuhan. Hal ini dikarenakan zat-zat metabolit sekunder yang ada didalam EEDC 40% lebih banyak dibandingkan dengan EEDC 20% dan 30%. Dengan konsentrasi 40% EEDC sudah memberikan penyembuhan pada hari ke 7 dan ini lebih rendah dari pemberian salep betadine karena EEDC masih terdapat dalam bentuk zat-zat murni lainnya. Maka penyembuhan luka sayat  EEDC 40% belum bisa seperti waktu penyembuhan luka sayat yang diberi dengan salep Povidone Iodine
          Hasil rata-rata penyembuhan luka sayat pada marmut kelompok 5 sebagai kontrol negatif sampai hari ke 9 tidak memberikan penyembuhan. Hal ini karena tidak ada povidone iodine, flavonoid, tanin, saponin dan steroid yang bekerja pada luka sayat punggung marmut. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan pengukuran panjang luka sayat pada marmut dengan menggunakan uji Salep Ekstrak Etanol Daun Ciplukan (Physalis angulata L.). terhadap penyembuhan panjang luka sayat pada punggung marmut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) EEDC mempunyai efek sebagai penyembuhan luka sayat pada marmut. 

b) Salep EEDC 40% lebih efektif memberikan penyembuhan luka sayat pada kulit marmut.
5.2
Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, maka :

a) Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti efek lain ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.)
b) Disarankan juga untuk menguji efek dari daun ciplukan dalam bentuk sediaan lain.
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Gambar 1. Tumbuhan Ciplukan
          Gambar 2. Serbuk simplisia
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Gambar 3. Adaptasi Marmut
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Gambar 4. Betadine Salep dan Lidocaine Krim

[image: image9.jpg]Al ioi
Po

\w 008

@ (oiwna vaLva





Gambar 5. Bahan yang digunakan
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Gambar 6. Alat yg digunakan
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Gambar 7. Pembuatan Ekstrak
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Gambar 8. Hasil Ekstrak Etanol Daun Ciplukan
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Gambar 9. Penimbangan Vaeslin flavum
         Gambar 10. Penimbangan EEDC
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Gambar 11. Pembuatan Salep EEDC
    Gambar 12. Salep EEDC
Gambar 13. Perubahan Luka sayat pada punggung marmut menggunakan salep EEDC 20%
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Gambar 14. Perubahan luka sayat pada punggung marmut menggunakan salep EEDC 30%
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Gambar 15. Perubahan Luka sayat pada punggung marmut dengan salep EEDC 40%
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Gambar 16. Perubahan luka sayat pada punggung marmut dengan Kontrol positif (Povidone Iodine Salep)
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Gambar 17. Perubahan luka sayat pada punggung marmut dengan kontrol negatif (Vaselin Flavum)
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Surat pengantar laboratorium
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SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
KEMENKES J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
Telepon : 061-8368633 — Fax : 061-8368644

Website : www poltekkes-medan.ac.id, email

edan@yahoo.com

Nomor - DM.01.05/01.03/ Ol /2022
Lampiran -
Perihal : Mohon Izin Pemakaian Laboratorium_

Farmasetika Poltekkes Jurusan Farmasi

Kepada Yth :
Kepala Laboratorium Farmasetika Poltekkes Jurusan Farmasi
di

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun

nama mahasiswa tersebut adalah

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
| Putri Fadhillah Harahap r1 B i Efektivitas Ekstrak Etanol Daun |
| NIM. P07539019062 ( 1ka (Physalis angulata L)

Penyembuhan Luka Sayat

Cavia porsellus)

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama 11 ucapkan terima kasih

Medan, 6 April 2022

Ketua Jurusan,

Dra: Masniah, M. Kes, /Apf,
NIP :196254281995032001





Lampiran 2. Surat keterangan bebas Lab
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JI. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

Telepon : 061-8368633 — Fax : 061-8368644
Website : www.poltekkes-medan.ac.id, email : poltekkes medan@ ZMQ com

SURAT KETERANGAN
BEBAS PEMAKAIAN ALAT LABORATORIUM

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, menerangkan bahwa:

Nama : PUfPl PAOMILAH HAp

NIM . [Po763390192061

Nama Pembimbing : Dre. Tri Bpgartt M. £ 7 f})f
Jurusan : Farmasi

Instansi . Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
fasilitas  Laboratorium selama yang bersangkutan  melaksanakan kegm
Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas
Laboratorium di bawah ini, sehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini.

[ No | Hari,tanggal Laboratorium/Unit | Laboran/Staf Tunggakan

_1_"’/\;'%&2 Farmos ke besw Nurmalie | | g

R R |

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mes

Medan,
Koordinator |




Lampiran 3. Hasil determinasi
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UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
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Medan, 22 April 2022

No. : 618/MEDA/2022

Lamp. -

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Putri Fadhillah Harahap

NIM : P07539019062

Instansi : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium

Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Physalis

Spesies : Physalis angulata L.
Nama Lokal: Daun Ciplukan

Demikian, semoga berguna bagi saudara.





Lampiran 4. Kartu laporan bimbingan KTI
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Lampiran 5. Slip pembayaran Etichal Clearance
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Lampiran 6. Tabel panjang luka sayat
	                        PANJANG LUKA SAYAT SELAMA 9 HARI
	

	
	

	KELOMPOK MARMUT
	PERLAKUAN
	H0
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6
	H7
	H8
	H9

	EEDC 20%
	1
	1,5
	1,4
	1,4
	1,3
	1,2
	1,1
	1
	0,8
	0,5
	0

	
	2
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,2
	1,1
	1
	0,8
	0,5

	
	3
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,2
	1,1
	1
	0,9
	0,7
	0,4

	
	4
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,3
	1,2
	1,1
	1,1
	0,9
	0,8

	
	5
	1,5
	1,4
	1,4
	1,3
	1,2
	1,14
	1
	0,8
	0,6
	0,4

	HASIL RATA-RATA
	1,5
	1,44
	1,38
	1,28
	1,22
	1,1
	1,04
	0,9
	0,7
	0,42

	EEDC 30%
	1
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,1
	1
	0,7
	0,5
	0
	-

	
	2
	1,5
	1,4
	1,4
	1,2
	1,1
	1
	0,8
	0,75
	0,5
	0

	
	3
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,2
	1,1
	0,9
	0,8
	0,6
	0

	
	4
	1,5
	1,4
	1,3
	1,3
	1,2
	1,1
	1
	0,9
	0,5
	0

	
	5
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,1
	0,9
	0,8
	0,4
	0

	HASIL RATA-RATA
	1,5
	1,42
	1,34
	1,24
	1,16
	1,06
	0,86
	0,75
	0,5
	0

	EEDC 40%
	1
	1,5
	1,2
	1,1
	0,8
	0,5
	0,3
	0
	0
	-
	-

	
	2
	1,5
	1,3
	1,2
	1
	0,7
	0,4
	0
	0
	-
	-

	
	3
	1,5
	1,3
	1,2
	1,1
	1
	0,9
	0,4
	0
	-
	-

	
	4
	1,5
	1,2
	1,1
	1
	0,9
	0,8
	0,7
	0
	-
	-

	
	5
	1,5
	1,2
	1
	0,9
	0,7
	0,6
	0,4
	0
	-
	-

	HASIL RATA-RATA
	1,5
	1,24
	1,1
	0,96
	0,76
	0,6
	0,3
	0
	-
	-

	KP
	1
	1,5
	1,1
	1
	0,5
	0,3
	0
	-
	-
	-
	-

	
	2
	1,5
	1,2
	1,1
	0,8
	0,6
	0,3
	0
	-
	-
	-

	
	3
	1,5
	1,1
	1
	0,7
	0,5
	0,2
	0
	-
	-
	-

	
	4
	1,5
	1,1
	1
	0,8
	0,5
	0
	-
	-
	-
	-

	
	5
	1,5
	1,3
	1,1
	0,9
	0,7
	0,5
	0
	-
	-
	-

	HASIL RATA-RATA
	1,5
	1,16
	1,04
	0,74
	0,52
	0,2
	0
	-
	-
	-

	KN
	1
	1,5
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,1
	1
	1
	1

	
	2
	1,5
	1,5
	1,47
	1,37
	1,3
	1,23
	1,1
	1,03
	1,03
	1,03

	
	3
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,3
	1,2
	1,1
	1
	1
	1

	
	4
	1,5
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,23
	1,3
	1,1
	1,1
	1

	
	5
	1,5
	1,5
	1,5
	1,4
	1,3
	1,3
	1,1
	1,03
	1,03
	1,03

	HASIL RATA-RATA
	1,5
	1,5
	1,47
	1,37
	1,3
	1,23
	1,14
	1,03
	1,03
	1,01


Panjang luka sayat dan waktu penyembuhan





Efek Penyembuhan luka sayat pada Marmut





EEDC 20%


EEDC 30%


EEDC 40%


Salep Povidon Iodine 10%


Kontrol negatif
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Sheet1

				H0		H1		H2		H3		H4		H5		H6		H7		H8		H9

		EEDC 20%		1.5		1.44		1.38		1.28		1.22		1.1		1.04		0.9		0.7		0.42

		EEDC 30%		1.5		1.42		1.34		1.24		1.16		1.06		0.86		0.75		0.5		0

		EEDC 40%		1.5		1.24		1.1		0.96		0.76		0.6		0.3		0		-		-

		KP		1.5		1.16		1.04		0.74		0.52		0.2		0		-		-		-

		KN		1.5		1.5		1.47		1.37		1.3		1.23		1.14		1.03		1.03		1.01

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






